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ABSTRAK 

Fugi mikoriza arbuskular (FMA) merupakan salah satu fungi yang bersimbiosis secara mutualisme 
dengan akar tanaman. Fungi akan memberi manfaat kepada tanaman dengan meningkatkan 
serapan hara dan air dari tanah dan sebaliknya fungi meneima fotosintat dari tanaman untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya. Secara alami, FMA terdapat di berbagai ekosistem tanaman 
termasuk ubi kayu.Populasi dan keragamannya dipengaruhi oleh jenis tanaman, kesuburan tanah, 
penggunaan bahan kimia dan lain-lain. Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari populasi FMA 
pada 3 klon ubi kayu di 2 sentra produksi ubi kayu di Lampung yaitu Lampung Timur (LT) dan 
Tulang Bawang Barat (TBB). Sampel tanah di ambil sebanyak 7 titik di masing-masing klon ubi kayu 
di LT dan TBB.Pada masing-masing titik, sampel tanah diambil dari 12 tanaman yang kemudian 
dikompositkan menjadi 1 sampel.Populasi FMA pada masing-masing sampel dihitung dengan 
menggunakan teknik penyaringan basah menggunakan saringan mikro dan bantuan mikroskop 
stereo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di LT populasi FMA per 50 g tanah adalah 435,1untuk 
klon Kasetsart, 536,7 untuk klon Thailand, dan 438,7 untuk Klon Lokal Kuning. Sementara di TBB 
hasil menunjukkan populasi FMA sebanyak 812,7 untuk klon Kasetsart, 583,0 untuk klon Thailand, 
dan 517,0 untuk Klon Lokal Kuning. 

 
Kata kunci:Fungi Mikoriza Arbuskular, populasi, klon ubi kayu 

PENDAHULUAN 

Ubi kayu dapatdiolah menjadi etanolyang dapat digunakan sebagai bahan bakar 
alternativeyang ramah lingkungan pengganti bahan bakar minyak dari fosil (Direktorat Jenderal 
Tanaman Pangan, 2012). Pengembangan ubi kayu sebagai sumber BBN di Indonesia adalah sangat 
memungkinkan. Luas lahan yang ditanami ubi kayu di Indonesia adalah 1.199.504 ha dengan 
produksi sekitaR 22,4 juta ton (produktivitas ± 18,45 ton/ha). Produksi ubi kayu selama kurun 
waktu 11 tahun terakhir mengalami kenaikan rata-rata 3,08%per tahun dari 16.913.104 ton pada 
tahun 2002 menjadi 22.677.866 ton pada tahun 2012, sedangkan laju peningkatan produktivitas 
baru mencapai 4,47% per tahun (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2013).  

Lampung saat ini masih menjadi sentra penghasil ubi kayu terbesar di Tanah Air. 
Produksinya per tahun rata-rata mencapai 9 juta ton. Dalam beberapa tahun terakhir, produksi 
dan luas lahan ubi kayu di Lampung terus meningkat dan mulai menggusur lahan jagung. Adapun 
total luas lahan ubi kayu di Lampung saat ini mencapai 366.830 hektar (Direktorat Jenderal 
Tanaman Pangan, 2012). Luas lahan ubi kayu ini kini nyaris menyamai lahan padi yang mencapai 
447.374 ha. Lahan ubi kayu terbesar di Lampung berada di Lampung Tengah dengan luas 
mencapai 130.781 ha, lalu diikuti dengan Lampung Utara 51.782 ha, dan Lampung Timur seluas 
47.555 ha (BKPM,2015) 

Teknik budidaya ubi kayu yang ada sekarang umumnya adalah budidaya dengan masukan 
bahan kimia terutama pupuk tinggi, karena lahan umumnya adalah lahan kering yang kurang 
subur. Lebih jauh lagi, sebagian besar biomass ubi kayu adalah umbinya yang saat panen dibawa 
keluar lahan. Jika hal ini terjadi terus menerus, maka lahan akan semakin tidak subur dan 
memerlukan input pupuk yang semakin tinggi pula. Padahal, disamping memerlukan biaya yang 
semakin tinggi dalam produksi, penggunaan pupuk kimia yang tinggi dapat memberikan dampak 



223 

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016, 
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2 

negatif padalahan berupa pemadatan tanah, terganggunya kehidupan beberapa mikroorganisme 
yang bermanfaat, dan dapat mencemari air tanah. Oleh karenaitu perlu dicari teknik budidaya 
alternativeyang ramah lingkungan yaitu dengan memanfaatkan mikroorganisme bermanfaat, 
fungimikoriza arbuskular (FMA) ( Oyetunjiand Osonubi, 2007; Prihandanaet al., 2008). 

Fungi mikoriza arbuskular adalah fungi yang hidup bersimbiosis dengan perakaran tanaman 
tingkat tinggi. Fungi ini mampu meningkatkan kapasitas akar dalam menyerap unsur hara (terutama 
unsur hara yang tidak mobil di dalam tanah seperti P) sehingga penggunaan pupuk dapat 
dikurangkan di samping fungi juga menghasilkan enzim fosfatase yang dapat melarutkan P yang 
terikat di dalam tanah terutama pada tanah masam seperti tanah Podsolik Merah Kuning. DeLaCruz 
(1981) menyatakan bahwa FMA mampu menggantikan kira-kira 50% penggunaan fosfat, 40% 
nitrogen, dan 25% kalium. Fungi juga dapat membantu tanaman menyerap air lebih efisien sehingga 
membuat tanaman lebih tahan terhadap kekeringan.FMA juga dapat meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap serangan patogen terutama patogen bawaan tanah dan hifa fungi yang 
berkembang di dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah, tanah menjadi lebih gembur dengan 
agregat tanah yang lebih stabil (Sieverding, 1991). 

Fungi mikoriza arbuskular dapat dijumpai secara alami di alam di berbagai ekosistem. Fungi 
ini dapat bersimbiosis dengan banyak tanaman inang atau dengan kata lain tidak menunjukkan 
tananaman inang yang spesifik. Akan tetapi, tanaman inang tertentu memperlihatkan respons yang 
lebih baik terhadap satu jenis spesies FMA. Oleh karena itu, jenis tanaman yang ada di suatu 
ekosistem akan mempengaruhi jenis dan populasi FMA (Rosendahl, 2008). Clark et al. (1999) 
menguji 9 isolat FMA pada tanaman inang Panicum virgatum. Mereka menemukan terdapatnya 
kombinasi inang-isolat FMA yang lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 
dibandingkan dengan isolat lainnya. Begitu juga dengan laporan Riniet al. (1996) bahwa bibit kakao 
yang diinokulsi dengan spesies Glomus mosseae bersamaan denganScutellospora callospora memiliki 
pertumbuhan lebih baik dibandingkan bibit yang dinokulasi dengan Glomus mosseae saja atau 
Scutellospora callospora saja. 

Populasi dan jenis FMA di alam juga dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah dan praktik 
budidaya yang diterapkan. Populasi FMA menurun pada tanah-tanah rusak dan kritis akibat praktik 
budidaya yang tidak tepat. Semakin intensif praktik budidaya yang diterapkan dengan masukan 
tinggi bahan kimia seperti pupuk dan pestisida secara terus menerus yang akhirnya akan 
berdampak pada kesuburan tanah, maka populasi FMA akan semakin rendah, begitu juga dengan 
jenis-jenis FMA yang ada (Opik et al., 2006). 

Ubi kayu termasuk tanaman yang dapat bersimbiosis dengan FMA, akan tetapi praktik 
budidaya monokultur dengan masukan bahan kimia tinggi membuat keragaman dan populasinya di 
dalam tanah menurun dan tidak efektif. Di samping itu, jenis FMA juga termasuk factoryang 
menentukan keberhasilan simbiosis FMA dengan tanaman inangnya (Smith and Read, 2008). Oleh 
karenaitu, penelitian awal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi FMA 
dipengaruhi oleh klon ubi kayu (Thailand, Kasetsart, dan Lokal Kuning) dan kondisi lingkungan 
(Lampung Timur dan Tulang Bawang Barat). 

 
BAHAN DAN METODE 

Pengambilan Sampel Tanah 

Sampel tanah diambil dari rizosfer ubi kayudi Kabupaten Tulang Bawang Barat dan 
Lampung Timur. Pada masing-masing kabupaten, sampel tanah diambildari 3 kebun ubi kayu 
yaitudari kebun uni kayu klon Thailand, Kasetsart,dan Lokal Kuning.Padasetiap kebun ditentukan 7 
titik sampel dan padamasing-masingtitik sampel terdiri dari 12 tanaman (ditentukan 3 baris dan 
satubaris terdiri dari4 tanaman). Sampel tanah diambil sedalam 20 cm padamasing-masingtanaman 
sampel (2 titik subsampel per tanaman)dandijadikan satu untuk mewakili satu titik sampel. Total 
sampel tanah keseluruhannyaadalah sebanyak 42 sampel yang berasal dari 2(2 kabupaten) x 3( 
kebun masing-masingkabupaten)x 7 (jumlah titik sampel perkebun)dengan berat masing-
masinglebih kurang1kg. 
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Analisis Tanah dan FMA 

Sifat fisik (tekstur)dan sifat kimia (kandungan N,P, K, Ca, Mg, C-org., pH)masing- 
masingsampel tanah dari masing-masing jenis klon dianalisis di laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Lampung. Total populasi FMA dalam masing-masingsampel dihitungdengan 
mengisolasispora dalam sampel menggunakanmetode penyaringan basah menggunakan saringan 
mikro dengan ukuran 500, 150, dan 45 µm (Brundrettet al., 1996). Sampel tanah sebanyak 50 gram 
dimasukkan ke dalam biker plastik ukuran 2 liter dan ditambah air keran ± 1 liter, kemudian diaduk 
sehingga tanah larut dan spora FMA terbebaskan ke dalam larutan.Larutan kemudian dituangkan ke 
saringan mikro yang sudah disusun secara bertingkat dengan ukuran yang besar di atas dan yang 
terkecil di bawah. Hal ini dilakukan sebanyak lima kali hingga tidak ada lagi spora yang tertinggal 
dalam sampel tanah. Spora-spora yang tersangkut di masing-masing saringan kemudian dituangkan 
ke dalam cawan petri dan diamati di bawah mikroskop stereo.Penghitungan spora dilakukan secara 
manual. 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh diuji dengan uji analisis ragam (uji F) dan pemisahan nilai tengah 
dilakukan dengan uji t-Student dengan alfa sebesar 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi spora FMA di rizosfer ubi kayu di Tulang 
Bawang Barat (TBB) secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan populasi di Lampung Timur 
(LT) (Gambar 1).Hal ini mempertegas bahwa lingkungan yang berbeda mempengaruhi populasi 
FMA di dalam tanah. Berdasarkan hasil analisis tanah yang dilakukan (Tabel 1) dapat diketahui 
bahwa tanah di TBB memiliki C organik dan N yang lebih tinggi, kandungan Fe yang lebih 
rendah.Kondisi ini mendukung perkembangan FMA di dalam tanah. Menurut Oehlet al. (2004), 
jumlah spora tertinggi diperoleh pada tanah dengan kandungan bahan organik yang lebih tinggi. 

 
 

Gambar 1.Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu di Tulang  
Bawang Barat dan Lampung Timur. 
 
Tabel 1. SIfat kima dan fisika tanah di lokasi pengambilan sampel di Tulang Bawang  

Barat dan Lampung Timur. 

Nilai 
No. Sifat Kimia/Fisik 

Tulang Bawang Barat Lampung Timur 
1 pH 4,29 4,54 
2 P-tersedia(ppm) 14,43 8,82 
3 K-dd (me/100g) 0,14 0,07 
4 N-total(%) 0,10 0,06 
5 Fe(ppm) 46,69 57,05 
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Kalau ditinjau berdasarkan tanaman inang yaitu jenis klon ubi kayu, maka berdasarkan hasil 

analisis jumlah spora diketahui bahwa pada Klon Thailand dan Lokal Kunig, populasi spora FMA di 
TBB tidak berbeda nyata dengan populasi FMA di LT (Gambar 2 dan Gambar 3). Sedangkan pada 
klon Kasetsart, populasi FMA di TBB secara nyata lebih tinggi dibandingkan di LT (Gambar 4). 

 

 
 
Gambar 2. Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Thailand di Tulang 

Bawang Barat dan Lampung Timur. 
 

 
Gambar3: arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Lokal Kuning di Tulang Bawang Barat dan Lampung 

Timur. 

6 C-org (%) 1,38 0,68 
7 Al-dd (me/100 g) 0,70 0,43 
8 Pasir 40,30 56,31 
9 Debu 08,61 12,53 

10 Liat 46,16 31,16 
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Gambar 4. Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Kasetsart di Tulang 

Bawang Barat dan Lampung Timur. 

Berdasarkan Gambar 2—4, maka dapat disimpulkan bahwa lebih tingginya populasi 
FMA di Kaupaten TBB merupakan sumbangana populasi FMA di Klon Kasetsart yang jauh 
lebih tinggi di bandingkan dengan di LT.Hal ini dapat disebabkan salah satunya karena 
kandungan bahan organik yang lebih tinggi pada lahan tersebut.Oehl et al. (2003 dan 2004) 
melaporkan bahwa populasi dan keragaman spora FMA secara nyata lebih tinggi pada lahan 
yang dikelola secara organik. Begitu juga dengan Mader et al. (2002), mereka menemukan 
bahwa secara konsisten populasi dan keragaman FMA lebih tinggi pada plot-plot perlakuan 
organik. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Rini (2011) pada tanaman kelapa sawit. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah atau populasi spora FMA adalah rotasi 
tanaman. Di TBB, setiap 2 tahun sekali, lahan ditanami cabai, sedangkan di LT terus 
menerus ditanami ubi kayu. Di TBB jumlah tanaman inang lebih beragam ini merupakan 
salah satu hal yang menyebabkan populasi FMA lebih tinggi.Hasil penelitian Hijri et al. 
(2006) mendukung fakta ini bahwa lahan yang ditanami terus menerus dengan jagung 
memperlihatkan populasi dan keragaman FMA yang rendah.Lebih jauh Cordoba et al. 
(2001) juga menyatakan bahwa keragaman vegetasi mempengaruhi populasi FMA di dalam 
tanah. 

Populasi FMA di dalam tanah berdasarkan penelitian ini juga dipengaruhi oleh klon 
yang diteliti.Klon Kasetsart memiliki populasi FMA yang lebih tinggi dibandingkan klon yang 
lainnya. Hal yang sama dilaporkan oleh Jie et al. (2013) pada tanaman kedelai. Mereka 
menemukan bahwa jumlah spora FMA pada varietas kedelai HN44 jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan varietas kedelai HN37 dan HN 48 pada lahan yang ditanami kedelai 
terus menerus selama 3 tahun. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis klon ubi kayu dan 
sifat kimia tanah mempengaruhi populasi FMA di dalam tanah.Populasi FMA secara nyata 
lebih tinggi di rizosfir ubi kayu yang ditanam di Tulang Bawang Barat dibandingkan dengan 
di Lampung Timur.Disamping itu, Klon Kasetsart memiliki populasi FMA yang lebih tinggi di 
Tulang Bawang Barat dibandingkan dengan di Lampung Timur. 
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